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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Nanggulan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping.


Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA SMP Negeri 2 Nanggulan yang berjumlah 32 siswa. Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus pertama terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus kedua terdiri dari tiga kali pertemuan. Pada setiap akhir siklus, siswa diberikan tes kemampuan pemahaman konsep. Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari peneliti, lembar observasi, tes kemampuan pemahaman konsep, dan catatan lapangan. Instrumen penelitian yang berupa lembar observasi dan tes kemampuan pemahaman konsep divalidasi oleh dosen ahli dan guru matematika SMP Negeri 2 Nanggulan kelas VIII.
Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping, kemampuan pemahaman konsep matematika siswa meningkat sebesar 11% yaitu dari 73% pada siklus I menjadi 84% pada siklus II. Adapun indikator pemahaman konsep yang digunakan adalah: (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), (3) memberi contoh dan non-contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Tahapan-tahapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa adalah sebagai berikut: (1) penyajian gambar ide utama dari pokok bahasan yang berisi keterkaitan antara pengetahuan prasyarat dengan konsep yang akan dipelajari, (2) pengelompokan dan diskusi untuk memahami konsep, (3) pembuatan mind map yang digunakan agar konsep dapat diingat lebih lama, (4) presentasi mind map. 
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